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Abstrak. Optimalisasi Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Senam Roll Ke Depan Pada Siswa Kelas  II  SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo. (Dibimbing oleh H.A.Ihsan dan Suwardi)
	   Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, tindakan, observasi refleksi dan Optimalisasi Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Senam Roll Ke Depan Pada Siswa Kelas  II  SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo.
	Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan di siklus I dan siklus II dan di rancang melalui empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Data penelitian ini adalah hasil belajar senam roll ke depan. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas  II.C  SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo yang berjumlah 23 orang. 
	   Pengumpulan data hasil belajar senam roll ke depan dilakukan dengan memberikan soal-soal latihan berupa soal pilihan ganda, isian  dan menggunakan lembar penilaian proses gerak senam roll ke depan serta melakukan pengamatan terhadap sikap dan perilaku murid melalui lembar kerja murid pada siklus I dan siklus II. Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil analisis kuantitatif data hasil belajar senam roll ke depan menunjukkan bahwa jumlah murid  yang tuntas pada siklus I adalah 10 orang dengan persentase 43,48% dan jumlah murid yang tuntas pada siklus II adalah 23 orang dengan persentase 100%. Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar senam roll ke depan yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran penjas melalui penerapan metode demonstrasi dapat mengoptimalkan hasil belajar senam roll ke depan  siswa kelas  II.C  SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo
















Berdasarkan hasil obsevasi dan pengamatan yang terjadi di SDN 213 Lapongkoda bahwa di dalam proses belajar mengajar khusunya senam roll ke depan, seringkali dijumpai adanya dominasi guru yang berdampak meminimalkan keterlibatan aktif siswa dan akhirnya siswa cenderung menjadi pasif bahkan kurang berani mengikuti pelajaran karena tidak mampu merekonstruksi sendiri pemahamannya terhadap materi-materi pelajaran daripada mencari serta menemukan sendiri pengetahuan yang mereka butuhkan. 
	Data yang lain juga menunjukkan bahwa hasil evaluasi atau ulangan harian kelas II SDN 213 Lapongkoda  Kabupaten Wajo pada materi senam lantai khususnya gerakan roll ke depan juga menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Dari 23 siswa hanya  6 siswa yang mampu melampaui standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65 dan selebihnya yaitu 17 siswa belum dapat mencapai KKM 65 yang telah ditentukan. Artinya hanya 21,74% siswa yang mencapai standar KKM 65 dan 78,26% yang perlu mengikuti remedial. Hal  ini disebabkan dalam proses pembelajaran, guru menerapkan metode yang konvensional yang menitikberatkan keaktifan pada guru.
	Dengan  demikian perlu dilakukan suatu tindakan untuk dapat memacu motivasi dan partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran  khususnya senam roll ke depan, tentunya membutuhkan kemampuan dan keterampilan seorang guru untuk pemilihan metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik peserta didik akan memudahkan guru dalam mengatasi permasalahan yang muncul dan memberikan solusi yang terbaik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Persoalannya adalah (a) bagaimana guru menemukan metode yang   menarik untuk membangkitkan minat siswa melakukan senam roll kedepan; (b) memotivasi siswa untuk memiliki keberanian melakukan senam roll kedepan; (c) bagaimana guru (menilai) hasil belajar siswa.
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah-masalah di atas yaitu menerapkan metode pembelajaran ” Metode Demonstrasi” dengan cara guru memperagakan atau mempertunjukkan secara langsung proses terjadinya sesuatu yang disertai dengan penjelasan lisan.  Diharapkan keberanian dan minat peserta didik untuk mengikuti pelajaran penjas lebih meningkat sehingga dapat merangsang keaktifan belajar siswa.                  
Dengan keberanian siswa dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mengoptimalisasikan penerapan senam roll kedepan yang dapat berimplikasi pada hasil belajarnya. Untuk itu peneliti mencoba melakukan sebuah kajian yang berjudul “ Optimalisasi Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Senam Roll Kedepan Pada Siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 213 Lapongkoda  Kabupaten Wajo. 
Kegiatan yang telah dilakukan pada siklus pertama adalah penyajian materi senam roll ke depan melalui metode demonstrasi  sebanyak 4 kali pertemuan. Materi atau kompetensi dasar yang disajikan pada siklus pertama adalah pembelajaran melalui metode demonstrasi dan setiap pertemuan diberikan soal-soal latihan dan lembar kerja siswa untuk menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotornya. Dan untuk melihat nilai hasil belajar murid adalah nilai rata-rata dari keempat pertemuan pada siklus 1 Pelaksanaan  tindakan pada siklus I ini berlangsung selama 2 minggu atau 4 kali pertemuan, yang dalam pelaksanaannya memberikan soal-soal tertulis yang dijawab oleh murid untuk melihat tingkat pemahaman dan kemampuan murid terhadap materi yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas hasil penilaian murid pada proses belajar murid kelas II.C SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo untuk ketiga aspek penilaian yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotor dapat digambarkan dalam diagram batang dengan menggunakan beberapa kategori untuk menggambarkan nilai dan hasil belajar untuk tiap murid dalam setiap pembelajaran sebagai berikut: 

	Gambar 4.9. Deskripsi data rata-rata hasil belajar senam roll ke depan Siklus I  pertemuan1-4  murid kelas II SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo
Berdasarkan diagram di atas untuk siklus I pertemuan  1-4 diperoleh hasil belajar murid senam roll ke depan dengan metode demonstrasi pada murid kelas II.C SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo. Bahwa jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kategori sangat memuaskan adalah 5 orang murid dengan persentase 21,74%. Jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kategori memuaskan  adalah 5 orang murid dengan persentase 21,74% dan jumlah murid yang mendapatkan nilai dalam kategori cukup adalah 13 orang murid dengan persentase 56,52%. Untuk kategori  dan kurang dan kurang sekali tidak ada murid mendapatkan kategori tersebut.
Berdasarkan data tersebut uraian data penilaian hasil belajar  murid materi senam roll ke depan dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut :






        Jumlah                            23	100
.

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat digambarkan kedalam diagram batang untuk melihat ketuntasan murid dalam belajar materi senam roll ke depan sebagai berikut:

Gambar 4.10. Deskripsi data rata-rata hasil belajar  senam roll ke depan Siklus I  pertemuan 1-4 SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo

Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus I diperoleh hasil belajar murid senam roll ke depan  dengan menerapkan metode demontrasi pada murid kelas II.C SDN 213 Lapongkoda Kabupaten Wajo. Bahwa jumlah murid yang tuntas terdapat 10 murid dengan persentase 43,48% dan murid yang tidak tuntas sebanyak 13 murid dengan persentase 56,52%.





      Jumlah                               23	100
.

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat digambarkan kedalam diagram batang untuk melihat ketuntasan murid dalam belajar materi senam roll ke depan sebagai berikut:

Gambar 4.20. Deskripsi data rata-rata hasil belajar  senam roll ke depan Siklus II  pertemuan 1-4 murid kelas II.C  SDN 213  Lapongkoda Kabupaten Wajo





	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa latihan plyometric menggunakan bet melalui penerapan metode demonstrasi  pada mata pelajaran pendidikan jasmani materi senam roll ke depan, maka dapat meningkatkan  motivasi, semangat belajar murid dan lebih rajin dalam mengikuti pelajaran yang akan mempengaruhi peningkatan hasil belajarnya.
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